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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Petugas filing rekam medis rawat inap RSU Haji Surabaya 

memerlukan aplikasi yang mampu mempercepat pencarian rekam 

medis, mempermudah pelayanan peminjaman dan pengembalian 

rekam medis, serta mampu menghasilkan output berupa laporan 

peminjaman dan pengembalian rekam medis 

b. Data dan informasi yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi tracer 

ini yaitu data identitas pasien, data peminjam, data peminjaman rekam 

medis, dan data pengembalian rekam medis. 

c. Peneliti membuat 2 tabel yang akan digunakan dalam database 

aplikasi tracer rekam medis. Tabel yang digunakan antara lain tabel 

ekspedisi dan peminjam. 
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d. Peneliti merancang 6 form dalam pembuatan aplikasi tracer ini, 

diantaranya yaitu form login, form kegiatan, form peminjaman, form 

pengembalian, form pencarian, form laporan. 

e. Hasil dari pengujian menggunakan black box testing menyatakan 

bahwa komponen – komponen yang ada di dalam aplikasi mampu 

bekerja sesuai dengan yang diharapkan 

6.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diterapkan guna meningkatkan mutu 

pelayanan RSU Haji Surabaya khususnya ruang filing rawat inap. Saran 

tersebut diantaranya adalah : 

a. Diharapkan RSU Haji Surabaya dapat menerapkan aplikasi tracer 

rawat inap ke dalam Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) agar aplikasi ini dapat memonitoring rekam medis yang 

keluar dari rak penyimpanan. 

b. Perlu penambahan Standar Prosedur Operasional (SPO) tentang 

aplikasi tracer khususnya di ruang filing rekam medis rawat inap 

berbasis elektronik di RSU Haji Surabaya. 

c. Diadakan sosialisasi mengenai penggunaan aplikasi tracer agar 

petugas rekam medis di ruang filing rawat inap dapat menggunakan 

aplikasi ini dengan baik. 

 

 

 

 

 


